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ABSTRACT 

Changes in the business environment make competition between companies in seizing 
the market very competitive. In addition, there are many foreign companies offering 
quality products at competitive prices. Company management must be smart in making 
policies related to the survival of the company. To maintain its survival, a company must 
be able to achieve its goal of obtaining maximum profit. The costs incurred by the 
company must really be costs that add value to the product so that there will be no 
wasted costs. Therefore, cost efficiency has an important meaning for companies in 
maintaining their presence in the business world. One way that companies can use to 
achieve cost efficiency is through Activity Based Management. The purpose of this study 
was to determine the application of the concept of Activity Based Management to control 
production costs at PTPN 4 Medan. The data used in this study is PTPN 4 Medan 
Financial Report data for 2018, 2019, and 2020. Data collection was carried out by 
conducting interviews, and documenting PTPN 4 Medan Financial Report data which 
was then reprocessed. The data were analyzed using the descriptive method of 
qualitative analysis with analytical steps, namely by identifying activities, separating 
activities into two groups, analyzing cost drivers, assigning production costs to each 
activity, eliminating activities, and comparing costs incurred after eliminating activities. 
The results of the study after the elimination of activities achieved a cost efficiency of 
9%, with known savings that can be made if the company implements Activity Based 
Management. Then it can be used as an estimate of how much savings will occur for the 
coming year. 
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ABSTRAK 

Perubahan lingkungan bisnis membuat persaingan antar perusahaan dalam merebut 
pasar menjadi sangat kompetitif. Selain itu, banyak perusahaan asing yang 
menawarkan produk berkualitas dengan harga bersaing. Manajemen perusahaan 
harus cerdas dalam membuat kebijakan yang berkaitan dengan kelangsungan hidup 
perusahaan. Untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya, suatu perusahaan 
harus dapat mencapai tujuannya yaitu memperoleh laba yang sebesar-besarnya. 
Biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan harus benar-benar merupakan biaya yang 

mailto:nstnabilla4@gmail.com
mailto:laylansyafina@uinsu.ac.id
mailto:tutianggraini@uinsu.ac.id


J-ISACC 

Journal Islamic Accounting Competency                 2 
 

menambah nilai produk agar tidak terjadi pemborosan biaya. Oleh karena itu, 
efisiensi biaya memiliki arti penting bagi perusahaan dalam mempertahankan 
eksistensinya di dunia bisnis. Salah satu cara yang dapat digunakan perusahaan 
untuk mencapai efisiensi biaya adalah melalui Activity Based Management. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan konsep Activity Based 
Management untuk pengendalian biaya produksi pada PTPN 4 Medan. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data Laporan Keuangan PTPN 4 Medan Tahun 
2018, 2019, dan 2020. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara, 
dan mendokumentasikan data Laporan Keuangan PTPN 4 Medan yang kemudian 
diolah kembali. Analisis data menggunakan metode deskriptif analisis kualitatif 
dengan langkah-langkah analisis yaitu dengan mengidentifikasi aktivitas, 
memisahkan aktivitas menjadi dua kelompok, menganalisis cost driver, 
membebankan biaya produksi pada setiap aktivitas, menghilangkan aktivitas, dan 

membandingkan biaya yang dikeluarkan setelah aktivitas dihilangkan. Hasil 
penelitian setelah penghapusan aktivitas mencapai efisiensi biaya sebesar 9%, dengan 
diketahui penghematan yang dapat dilakukan jika perusahaan menerapkan 
Manajemen Berbasis Aktivitas. Kemudian dapat digunakan sebagai perkiraan berapa 
banyak penghematan yang akan terjadi untuk tahun yang akan datang. 
 

Kata kunci: Manajemen Berbasis Aktivitas, Efisiensi, Biaya Produksi 

 

1. Pendahuluan 

Pada masa sekarang ini, perubahan lingkungan bisnis membuat persaingan antar 

perusahan dalam merebut pasar menjadi sangat kompetitif. Ditambah lagi 

banyaknya perusahaan-perusahaan luar negeri yang rata-rata menawarkan produk 

yang berkualitas dengan harga bersaing. Manajemen perusahaan harus pintar dalam 

membuat kebijakan-kebijakan bekaitan dengan kelangsungan hidup perusahaan. 

Untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya, suatu perusahaan harus 

dapat mencapai tujuannya yaitu memperoleh laba maksimum. Biaya yang 

dikeluarkan oleh perusahaan harus benar-benar biaya yang memberikan nilai 

tambah bagi produk sehingga tidak akan ada pemborosan biaya. Oleh karena itu, 

efisiensi biaya mempunyai arti penting bagi perusahaan dalam mempertahankan 

keberadaannya di dunia bisnis. Juga dalam upaya menghadapi persaingan global 

yang semakin tajam. Khusus untuk produksi, manajemen harus benar-benar 

memperhatikan efektivitas dan efisiensi produksi suatu produk. Biaya produksi 

harus dihemat sedemikian rupa dengan tidak mengurangi kualitas produk sehingga 

produk yang dihasilkan dapat bersaing dipasaran. Salah satu cara yang dapat 

digunakan perusahaan untuk mencapai efesiensi biaya adalah melalui Manajemen 

berbasis aktivitas atau Activity Based Management (ABM). 
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Yotopoulos dan Nugent dalam buku Ekonomi Manajerial karangan Aulia Tasman 

dan M. Hafidz Aima menyatakan bahwa efisiensi berhubungan dengan pencapaian 

output maksimum dari seperangkat sumber daya, yang terdiri dari atas dua jenis 

efisiensi, yaitu efisiensi harga dan teknis. Efisiensi harga berhubungan dengan 

pengambilan keputusan manajerial tentang alokasi dari berbagai variasi faktor 

produksi, yaitu input produksi yang dapat di kontrol perusahaan. Efisiensi teknis 

berhubungan dengan sumber daya tetap dalam perusahaan, paling kurang dalam 

jangka pendek, keberadaannya secara eksogen dan bagian dari lingkungan yang 

tersedia. Bila efisiensi harga dan efisiensi teknis secara bersama terjadi, maka 

terdapat kondisi yang cukup bagi efisiensi ekonomis. 

Efisiensi ekonomi dinyatakan bila sumber daya yang digunakan sebaik mungkin 

untuk memaksimumkan tujuan tertentu. Produktivitas berkenaan dengan kegiatan 

memproduksi output dengan efisien dan secara khusus merujuk ke relasi antara 

output dan input yang digunakan untuk memproduksi output. Total efisiensi 

produktif adalah suatu titik dimana dua kondisi dipenuhi untuk setiap campuran 

input yang akan memproduksi output tertentu, tidak diperlukan input berlebih dari 

yang dibutuhkan untuk menghasilkan output tersebut. Untuk mencapai efisiensi 

produktif, biaya produksi perusahaan-perusahaan dalam pasar mestilah mencapai 

biaya produksi yang paling minimum. 

Kinerja efisiensi diukur dengan membandingkan antara output yang dihasilkan 

dengan input yang dipergunakan. Pada kinerja operasional, lazimnya output untuk 

proses produksi diukur dalam satuan unit produksi. Satuan ukuran sangat 

tergantung pada aktifitas yang diukur. Ukuran aktifitas penerimaan misalnya dapat 

diukur dengan banyaknya jumlah penerimaan. Tujuan pengukurannya adalah untuk 

meningkatkan produktifitas aktifitas penerimaan. Hal ini dapat dicapai misalnya 

dengan mengurangi jumlah penerimaan barang untuk jumlah pembelian yang lebih 

banyak. 

Dalam perusahaan, usaha meningkatkan efisiensi umumnya dihubungkan 

dengan biaya yang lebih kecil untuk memperoleh suatu hasil tertentu, atau dengan 

biaya tertentu diperoleh hasil yang lebih banyak. Ini berarti bahwa pemborosan 

ditekan sampai sekecil mungkin, dan sesuatu yang memungkinkan untuk 

mengurangi biaya ini dilakukan demi efisiensi. 

Perusahaan yang ingin berkembang atau paling tidak bertahan hidup harus 
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mampu menghasilkan produksi yang tinggi dengan kualitas yang baik. Hasil 

produksi yang tinggi akan tercapai apabila perusahaan memiliki efisiensi 

produksiyang tinggi. Akan tetapi, untuk mencapai efisiensi yang tinggi juga tidak 

mudah, karena banyak faktor yang mempengaruhinya, baik faktor internal ataupun 

faktor eksternal. Faktor-faktor tersebut antara lain tenaga kerja, mesin, metode 

produksi, pasar, dan bahan baku. 

Pengertian Activity Based Management (ABM) adalah pendekatan terpadu dan 

menyeluruh yang membuat perhatian manajemen berpusat pada aktivitas yang 

dilakukan dengan tujuan meningkatkan nilai pelanggan dan laba yang diperoleh 

karena memberikan nilai tersebut. Dengan kata lain Activity Based Management 

memfokuskan pada efektivitas bisnis, serta untuk meningkatkan nilai yang diterima 

pelanggan dan memberikan laba bagi perusahaan. 

Dalam penerapannya Activity Based Management menekankan pada 

pengendalian aktivitas yaitu melalui analisis aktivitas. Analisis aktivitas 

dimaksudkan untuk mengetahui aktivitas-aktivitas apa saja yang memberi kontribusi 

bagi perusahaan dan faktivitas fapa fyang ftidak fmemberi fkontribusi fbagi 

perusahaan. fAktivitas fyang fmemberi fkontribusi fatau fbisa fdisebut fdengan 

aktivitas fyang fmemberi fnilai ftambah fadalah faktivitas fyang fdibutuhkan fatau 

diharuskan funtuk fmelaksanakan fbisnis fdan fmenambah fnilai fproduk fdan 

apabila faktivitas fini fdihilangkan fakan fmengurangi fnilai fsuatu fproduk, 

sedangkan faktivitas fyang ftidak fmemberikan fkontribusi fatau fbisa fdisebut 

dengan faktivitas fyang ftidak fmemberi fnilai ftambah fadalah faktivitas fyang ftidak 

perlu fatau faktivitas-aktivitas fyang fperlu fnamun ftidak fefisien fdan fapabila 

aktivitas fini fdihilangkan fatau fdikurangi ftidak fakan fmengurangi fnilai fproduk 

bagi fkonsumen. fAktivitas ftidak fbernilai ftambah ftersebut fakan fmenambah fbiaya 

yang ftidak fdiperlukan fyang fdisebut fdengan fbiaya ftidak fbernilai ftambah. 

Klasifikasi fbiaya fyang fbernilai ftambah fdan ftidak fbernilai ftambah digunakan 

beberapa fperusahaan fsecara fagresif funtuk fmenemukan fjalan fkeluar funtuk 

menjadi f3 flebih fkompetitif fdalam fbiaya f(cost feffective). fKlasifikasi ftersebut 

berfokus fpada fapakah fsuatu fbiaya fdapat fdieliminir ftanpa fpelanggan fmelihatnya 

sebagai fsuatu fkeadaan fyang fmemburuk fdalam fperforma, ffungsi fatau fkualitas 

produk. fDengan fmenghilangkan fbiaya fyang ftidak fbernilai ftambah, fsuatu 

perusahaan fdapat fmenekan fbiaya fproduknya fmenjadi flebih frendah ftanpa 
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mengurangi fkualitas fdimata fkonsumen. fPengurangan fatau fpengeliminasian 

aktivitas ftidak fbernilai ftambah fpenting fbagi fperusahaan funtuk fmencapai 

efisiensi fbiaya. fAdanya faktivitas ftidak fbernilai ftambah fini fdapat fdikurangi fatau 

dieliminasi fdengan fterlebih fdahulu fmencari fpenyebab ftimbulnya faktivitas ftidak 

bernilai ftambah ftersebut. fSetelah fdiketahui fpenyebabnya, fmaka fdapat fdiambil 

tindakan fperbaikan fterhadap fpenyebab faktivitas fyang ftidak fbernilai ftambah. 

Untuk fmencapai flowcost fproducer, fperusahaan ftidak fboleh fmenggunakan 

aktivitas ftidak fbernilai ftambah fberada fdalam foperasinya fsehingga fkonsep 

Activity fBased fManagement fdapat fmencapai ftujuan fini. 

Dalam frekapitulasi fbiaya fproduksi ftahun f2018 fdan f2019 fmenunjukkan 

bahwa ftotal fbiaya fproduksi fPTPN fIV fMedan fpada ftiga fTahun fterakhir 

mengalami fkenaikan. fYang fdapat fdilihat fPada ftahun f2018 fanggaran fbiaya 

produksi fyang ftelah fditetapkan fRp.3.281.461.229.000 fdan ftotal frealisasi f fbiaya 

produksi fRp.2.404.261.839.622, f fpada ftahun f2019 fanggaran fbiaya fproduksi 

yang ftelah fditetapkan fRp.3.117.305.577.000 fdan ftotal frealisasi f fbiaya fproduksi 

Rp. f2.579.504.650.886, fdan fpada fTahun f2020 fanggaran fbiaya fproduksi fyang 

telah fditetapkan fRp. f3.117.305.577.000 fdan ftotal frealisasi fbiaya fproduksinya 

Rp. f2.993.884.703.868. 

Dalam fmemperoleh fkeuntungan fdan fkeunggulan fbersaing fperusahaan fperlu 

untuk fmeminimumkan fbiaya fproduksi fyang fdikeluarkannya. fSehingga fbiaya 

produksi fyang fdikeluarkan fbisa fturun fdan flabanya fmeningkat. fHasil fproduksi 

perusahaan fdipengaruhi foleh fpengadaan fbahan fbaku, ftenaga fkerja, fserta fbiaya 

overhead fpabrik. fEfisiensi fbiaya fsangat fdiperlukan fguna fmeminimalisasi 

anggaran fdan fpeningkatan flaba. f f 

PTPN fIV fMedan fmerupakan fsalah fsatu findustri fyang fbergerak fdalam 

bidang fpembuatan fminyak fsawit fyang fcukup fbesar fdi fIndonesia. fBagian 

produksi fdalam fPTPN fIV fMedan fmengambil fporsi fterbesar fdalam fpengeluaran 

perusahaan. fOleh fkarena fitu, fbesarnya fincome fperusahaan fbergantung fjuga 

pada fefektivitas fproduksi fperusahaan. fKebijakan fperusahaan funtuk fmenetapkan 

harga fadalah fberdasarkan fbiaya fproduk. fPTPN fIV f fmempunyai fsiklus fproduksi 

yang fcukup fpanjang fsehingga fmemungkinkan ftimbulnya faktivitas fyang ftidak 

bernilai ftambah fyang fmenyebabkan fpemborosan fbiaya. 

Komoditas fKelapa fSawit fmerupakan fsebuah funit fyang fmengolah ftandan 
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buah fsegar fmenjadi fminyak fsawit fyang fdidalamnya fterdapat faktivitas fproduksi 

tandan fbuah fsegar, fminyak fsawit, fdan finti fsawit. fBiaya fyang fdikeluarkan 

untuk faktivitas-aktivitas fmulai fdari fpembelian ftandan fbuah fsegar fmenjadi 

minyak fsawit fdan finti fsawit. fManajemen fPTPN fIV fMedan fdiharapkan fdapat 

mengelolah faktivitas fproduksinya fkhususnya fpada fKomoditas fKelapa fSawit 

secara fefektif fdan fefisien fserta fperlunya fmelakukan fevaluasi fsecara 

berkesinambungan fsehingga fdapat fmengefisiensikan fbiaya fproduksi fyang 

dikeluarkan. 

Beberapa fpenelitian fterdahulu fyang fmendukung fpenelitian fini fadalah foleh 

Christanty fJ fR fMuskitta, fJenny fMorasa, fStanly fAlexander f(2018) fyang fberjudul 

“Analisis fPenerapan fActivity fbased fmanagement funtuk fmeningkatkan fefesiensi 

pada fHotel fGrand fCentral fManado” fpenelitian fini fmenunjukkan fDari fanalisis 

menggunakan fmetode fActivity fBased fManagement f(ABM) fterhadap faktivitas-

aktivitas fyang fada fdi fdivisi froom fHotel fGran fCentral fManado fini, fmaka fdapat 

diidentifikasikan faktivitas-aktivitas fapa fsaja fyang ftergolong faktivitas faktivitas 

bernilai ftambah fdan faktivitas ftidak fbernilai ftambah. fPada fdivisi froom fterdapat 

beberapa faktivitas ftidak fbernilai ftambah fyang fmenyebabkan ftimbulnya fbiaya 

tidak fbernilai ftambah. fSetelah fdilakukan f manajemen faktivitas fmaka fbiaya 

tidak fbernilai ftambah ftersebut fakhirnya fdapat fdireduksi, fmaka fdapat 

disimpulkan fbahwa fpenerapan factivity fbased fmanagement f(ABM) fsangat flayak 

untuk fditerapkan fkarena fdengan fpenerapan fmetode ftersebut fterjadi fefisiensi 

biaya fpada fHotel fGran fCentral fManado fsehingga fhal fini fakan fmemberi 

keuntungan fbagi fpihak fhotel ftanpa fmengurangi fjasa fyang fditerima foleh 

pelanggan. 

Penelitian flain fyang fmendukung fpenelitian fini fadalah fpenelitian fyang 

dilakukan foleh foleh fAnnisa fFatimah, fAgus fArief fSantoso. f(2020) fdengan fjudul 

“Peningkatan fEfisiensi fBiaya fMelalui fActivity fBased fManagement fpada fPT. fCakra 

Guna fCipta” fdan fhasil fpenelitiannya fadalah fPenggunaan fmetode fperhitungan 

konvensional fyang fselama fini fdigunakan foleh fPT. fCakra fGuna fCipta fdalam 

menentukan fharga fpokok fproduksi fdirasa fmenimbulkan fdistorsi fbiaya. fKurang 

tepat fdan fakuratnya fpembebanan fbiaya fdikarenakan fpada fmetode fkonvensional 

hanya fmengandalkan fsatu fjenis fpemicu fbiaya fyaitu funit fproduksi. fMetode 

Activity fBased fCosting fdirasa fpaling ftepat funtuk fmenangani fmasalah fdalam 
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fpenetuan fharga fpokok fproduksi. 

Dengan fditerapkannya factivity fbased fmanagement fefisiensi fbiaya foverhead 

produksi fyang fcukup fsignifikan funtuk fmenekan fpemborosan fdari faktivitas fyang 

tidak fbernilai ftambah fdapat ftercapai. Fsetelah fmelakukan ftahapan-tahapan 

perhitungan fdari fbagian fhasil fdan fpembahasan fserta fkesimpulan fdi fatas, fhasil 

penelitian fini fmenekankan fkembali fpentingnya fmenyelaraskan fserta 

menanamkan fmindset fmengenai fmetode factivity fbased fcosting fdan fmetode 

activity fbased fmanagement fpada fjajaran fmanajemen fterutama fpada fdepartemen 

produksi fdan fdepartemen fakuntansi fagar ftujuan fstrategis fdapat fdicapai 

bersama-sama. Ftidak fhanya fsampai fdisitu fsaja, fperlunya fniat fyang fekstra fdan 

konsisten fmengadopsi fpenggunaan fmetode fperhitungan fharga fpokok fproduksi 

metode factivity fbased fcosting fdan factivity fbased fmanagement. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

Biaya fadalah fkas fatau fnilai fekuivalen fkas fyang fdikorbankan funtuk 

mendapatkan fbarang fatau fjasa fyang fdiharapkan fmemberi fmanfaat fsaat fini atau 

dimasa fyang fakan fdatang fbagi forganisasi. Dalam farti fluas fbiaya fadalah 

pengorbanan fsumber fekonomi, fyang fdiukur fdalam fsatuan fuang, fyang ftelah 

terjadi fatau fyang fkemungkinan fakan fterjadi funtuk ftujuan ftertentu. Sedangkan 

dalam farti fsempit fbiaya fdapat fdiartikan fsebagai fpengorbanan fsumber fekonomi 

untuk fmemperoleh faktiva. 

Biaya fproduksi fmembentuk fharga fpokok fproduksi fyang fdigunakan funtuk 

menghitung fharga fpokok fproduk fjadi fdan fharga fpokok fproduk fpada fakhir 

periode fakuntansi fmasih fdalam fproses. fBiaya fproduksi fdigolongkan fdalam ftiga 

jenis fyang fjuga fmerupakan felemen-elemen futama fdari fbiaya fproduksi, fmeliputi : 

1) Biaya fbahan fbaku f(direct fmaterial fcost) 

2) Biaya ftenaga fkerja flangsung f(direct flabour fcost) f 

3) Biaya foverhead fpabrik f(factory foverhead fcost) 

Faktor fproduksi fadalah segala fsesuatu fyang fdibutuhkan funtuk  memproduksi 

fbarang fdan fjasa. Faktor fproduksi fyang fbisa fdigunakan fdalam proses fproduksi 

fyaitu : 

1) Sumber fDaya fAlam 

2) Sumber fDaya fManusia f(Tenaga fKerja fManusia) 
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3) Sumber fDaya fModal f 

4) Sumber fDaya fPengusaha f 

Biaya fproduksi fyang fdikeluarkan fpada fsetiap fdepartemen fseperti fbahan 

langsung, tenaga fkerja flangsung fdan foverhead fpabrik fdiakumulasikan fdalam 

akun fbarang fdalam fproses fyang fdibentuk funtuk fsetiap fdepartemen fproduksi 

yang fbersangkutan. Apabila fada funit fyang fselesai fproses fprodksinya fdalam 

suatu fdepartemen fproduksi ftertentu, fjumlah funit ftersebut. Proses fpembuatan 

suatu fproduk fdimulai fdari fawal fproses f(masih fberupa fbahan fbaku) fsampai 

menjadi fbarang fjadi fyang fsiap funtuk fdijual, fsehingga fproses fproduksi, jumlah 

produk fdan fbiaya-biaya fmengalir fpada fsaat fyang fbersamaan. Jenis-jenis farus 

produk fyang fumum fadalah farus fproduk fyang fberurutan f(sequaential), farus 

produk fparalel fdan farus fproduk fselektif. Berikut fini faliran fproduk fsecara 

berurutan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam farus fproduk fyang fberurutan, unit-unit fproduk fmengalir fmelalui semua 

tahap fproduksi fatau fdepartemen dalamfurutan fyang fsama.fArus produk sepertifini 

merupakan farus fyang fpaling fsederhana seperti fyang fditunjukkan pada fakun 

barang fdalam fprosesfperfdepartemen dalam bentuk fhuruf fT. fKegiatan fyang fmula-

mula fberlangsung fatas fbahan fbaku fadalah fdepartemen fPenjagalan fdengan 

menggunakan ftenaga fkerja fdan ffasilita fpabriknya. fElemen-elemen fbiaya fproduk 

dalam fDepartemen fpenjagalan fmeliputi fbahan fbaku, ftenaga fkerja, fdan foverhead 

pabrik. fProduk fyang fselesai fdari fDepartemen fPenjagalan fdipindahkan fke 

Departemen fPeleburan funtuk fpengolahan flebih flanjut. 
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Produk fyang fselesai fditerima fDepartemen fPeleburan fdari fDepartemen 

Penjgalan fdi folah flebih flanjut fdengan fmenggunakan fteaga fkerja fdan ffasilitas 

pabrik. fDalam fhal fini felemen-elemen fbiaya fproduk fdari fDepartemen fPeleburan 

adalah fseluruh fbiaya fyang fditerima fdari fDepartemen fPenjagalan fdan fbiaya yang 

ditambahkan foleh fDepartemen fpeleburan fitu fsendiri fyaitu ftenaga fkerja langsung 

dan foverhead fpabrik. fDalam fhal ftertentu fDepartemen fPeleburn fsebagai 

departemen fberikutnya fyang fmelakukan fproses fproduksi flebih flanjut fbisa fsaja 

menambahkan fbahan fbaku fjika fmemang fdiperlukan, fsehingga fdalam 

Departemen fPeleburan fterdapat fbiaya fbahan flangsung fsebagai felemn fbiaya 

produksi. 

Segala faktivitas fkehidupan fkita fmembutuhkan fsuatu fpengendalian terhadap 

apa fyang fsedang fdan ftelah fkita flakukan. fBegitu fjuga forganisasi harus 

dikendalikan fjalannya. fHal fini fdimaksudkan funtuk fmenjamin faktivitas yang 

sedang fdilakukan fsesuai fdengan fapa fyang fditetapkan. 

Efisiensi produksi adalah jumlah relatif input yang digunakan untuk mencapai 

tingkat output tertentu. Semakin sedikit kuantitas input yang digunakan untuk 

membuat sejumlah produk atau semakin banyak produk yang dibuat dengan 

kuantitas input tertentu, maka semakin tinggi. Efisiensi biaya produksi adalah 

efisiensi biaya atau menekan biaya yang digunakan atas bahan baku, tenaga kerja, 

dan overhead untuk proses produksi. Efisiensi biaya produksi merupakan hal 

penting bagi perusahaan untuk mencapai laba yang optimal. Tingkat efisiensi biaya 

produksi suatu perusahaan dapat diukur dengan berapa biaya bahan baku, tenaga 

kerja langsung, dan overhead pabrik yang digunakan untuk menghasilkan keluaran 

tertentu. Penilaian efisiensi yang sering digunakan perusahaan terdiri dari ua aspek 

yaitu selisih anggaran fleksibel dan selisih akivitas. Selisih anggaran fleksibel 

adalah perbedaan antara hasil operasi yang sesungguhnya dengan yang ada dalam 

anggaran fleksibel dengan tingkat operasi tertentu pada periode tertentu. Selisih 

anggaran fleksibel mengukur efisiensi penggunaan masukan sumber daya untuk 

mendapatkan hasil operasi pada suatu periode. Selisih aktivitas itu sendiri 

mengukur dampak penjualan, laba operasi pada setiap perubahan unit penjualan. 

Activity fBased fManagement fmerupakan fsuatu fkonsep fyang fmengarahkan 

perhatian fpada fkonsumsi fsumber fdaya fterhadap faktivitas fyang fdilakukan foleh 

suatu fperusahaan fsehingga funtuk fdapat fmengetahui fbagaimana fsuatu 
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perusahaan fmenggunakan fsumber fdayanya, fmaka fterlebih fdahulu fharuslah 

dipahami fmengenai faktivitas-aktivitas fapa fsajakah fyang ftelah fterjadi fdidalam 

perusahaan ftersebut. fActivity fBased fManagement fmenata faktivitas funtuk 

memperbaiki fnilai fproduk fatau fjasa fbagi fpelanggan fdan fmeningkatkan 

keuntungan fperusahaan. fActivity fBased fManagement fmenarik fActivity fBased 

Costing fsebagai fsumber futama finformasinya fdan fberfokus fpada fefisiensi, 

efektivitas fproses, fdan faktivitas fbisnis futama. fDengan fmenggunakan fActivity 

Based fManagement, fmanajemen fdapat fmenentukan fwilayah funtuk fmelakukan 

perbaikan foperasi, fmengurangi fbiaya, fatau fmeningkatkan fnilai fbagi fpelanggan. 

Dengan fmengidentifikasi fsumber fdaya fyang fdipakai fpelanggan, fproduk fdan 

aktivitas, Acitvity fBased fManagement fmemperbaiki ffokus fmanajemen fatas faktor-

faktor fkunci fkeberhasilan fperusahaan fdan fmeningkatkan fkeunggulan 

kompetitifnya. 

Activity fBased fManagement fadalah fpendekatan funtuk fkeseluruhan fsistem 

yang fterintegrasi fdan fberfokus fpada fperhatian fmanajemen fatas fberbagai 

aktivitas fdengan ftujuan fmeningkatkan fnilai fbagi fpelanggan fdan flaba fyang 

dicapai fdengan fmewujudkan fnilai ftersebut 

Dimensi fbiaya fadalah fdimensi fdalam fActivity fBased fManagementyang 

bertujuan funtuk fmenyempurnakan fkeakuratan fpenelusuran fbiaya fpada fobjek-

objek fbiaya. fDimensi fbiaya fmemberikan finformasi fbiaya f(customer). fDimensi 

biaya fmencerminkan fkebutuhan forganisasi funtuk fmenelusuri fsumber-sumber 

pada faktivitas-aktivitas fdan fakhirnya fmembebankannya fpada fobjek-objek untuk 

menganalisa fkeputusan-keputusan fpenting fsuatu forganissasi. 

Dimensi proses memberikan informasi tentang aktivitas-aktivitas apa saja yang 

ada didalam perusahaan, mengapa aktivitas itu dilakukan, bagaimana cara kerja 

aktivitas-aktivitas tersebut dan seberapa baik aktivitas itu dilakukan. Dengan dimensi 

proses para manajer akan dapat terlibat dan menilai perbaikan yang berkelanjutan. 

Penerapan fteori fActivity fBased fManagement fdiarahkan funtuk fmengendalikan 

aktivitas-aktivitas fyang fterjadi fdi fdalam fperusahaan fmelalui fanalisis faktivitas, 

sehingga fdapat fdiidentifikasi fmana fyang fmerupakan faktivitas fyang fbernilai 

tambah fdan fmana fyang fmerupakan faktivitas fyang ftidak fbernilai ftambah. 

Karena fmeningkatnya fpersaingan fbanyak fperusahaan fberusaha fmenghapus 

aktivitas-aktivitas fyang ftidak fmenambah fnilai fkarena fmereka fmenambah biaya 
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yang ftidak fperlu. fSistem fakuntansi fsuatu fperusahaan fharus fmembedakan 

antara fbiaya fyang fmenambah fnilai fdan fbiaya fyang ftidak fmenambah fnilai. 

Pelaporan fbiaya fyang ftidak fmenambah fnilai fsecara fterpisah fmemotivasi fpara 

manajer funtuk fmenempatkan flebih fbanyak ftekanan fpada fpengkontrolan fbiaya-

biaya fyang ftidak fmenambah fnilai. 

Dengan fdikontrolnya fbiaya-biaya fyang ftidak fmenambah fnilai fakan 

menyebabkan fhilangnya fpemborosan-pemborosan fbiaya, fsehingga fpada akhirnya 

akan ftercapai fefisiensi fbiaya fproduksi. 

3. Metodologi Penelitian 

Metode fpenelitian fyang fdigunakan fpada fpenelitian fini fadalah fmetode fkualitatif. 

Metode fkualitatif fsebagai fprosedur fpenelitian fyang fmenghasilkan fdata fdeskriptif 

berupa fkata-kata ftertulis fatau flisan fdari forang-orang fatau fperilaku fyang fdapat 

diamati. 

Metode fkualitatif fini fdigunakan fkarena fbeberapa fpertimbangan fyaitu fmetode 

kualitatif flebih fmudah fmenyesuaikan fapabila fberhadapan fdengan fkenyataan 

ganda, fmetode fini fmenyajikan fhakekat fhubungan fantara fpeneliti fdan fresponden 

secara flangsung fdan fmetode fini flebih fpeka fsehingga fdapat fmenyesuaikan fdiri 

dan fbanyak fpenajaman fpengaruh fbersama fterhadap fpola-pola fnilai fyang 

dihadapi fpeneliti. 

Penerapan fpendekatan fkualitatif fdengan fpertimbangan fkemungkinan fdata 

yang fdiperoleh fdi flapangan fberupa fdata fdalam fbentuk ffakta fyang fperlu fadanya 

analisis fsecara fmendalam. fMaka fpendekatan fkualitatif fakan flebih fmendorong 

pada fpencapaian fdata fyang fbersifat flebih fmendalam fterutama fdengan 

keterlibatan fpeneliti fsendiri fdi flapangan. fDalam fpenelitian fkualitatif, fpeneliti 

menjadi finstrument futama fdalam fmengumpulkan fdata fyang fdapat fberhubungan 

langsung fdengan finstrument fatau fobjek fpenelitian. 

Adapun flokasi fpenelitian fini fpada fPT fPerkebunan fNusantara fIV fMedan fyang 

beralamat fJl. fLetjend fSuprapto fNo. f2 fKecamatan fMedan fMaimun fKota fMedan. 

Waktu fpenelitian fini fdirencanakan fmulai fpada fMei f2021 fsampai fdengan fpada 

November f2021. fDalam fpenelitian fini, fpenulis fmenggunakan fjenis fdata kualitatif. 

Jenis fdata fkualitatif fmerupakan fdata fyang fdisajikan fsecara fdeskriptif 
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ataufberbentuk furaian. fDalam fhal fini fyaitu furaian fLaporan fKeuangan fPTPN f4 

Medan fkhususnya fLaporan fBiaya fProduksi. f 

Data fadalah fketerangan-keterangan ftentang fsuatu fhal. fDalam fpenelitian ini 

sumber fdata fyang fdigunakan fdibedakan fmenjadi fdua fyaitu fdata fprimer fdan 

data fsekunder. fSubjek fyang fditujukan funtuk fditeliti foleh fpeneliti. fSubjek dalam 

penelitian fini fberjumlah f3 f(tiga) forang fyaitu, fSekretaris fKeuangan fdan Akuntasi, 

Sub fBagian fPelaporan., fSub fBagian fProduksi. fAdapun fyang fdimaksud dengan 

objek fpenelitian fadalah ftopik fpermasalahanyang fakan fdikaji fdalam penelitian. 

Objek fpenelitian fini fadalah flaporan fkeuangan, fyang fmana flaporan keuangan 

pada ftahun f2018, f2019, fdan f2020 fyang fdigunakan fdalam fpenelitian ini. 

Metode fpengumpulan fdata fdalam fpenelitian fini fadalah fobservasi, wawancara, 

dan fdokumentasi. fAnalisis fdata fmerupakan fbagian fterpenting fdalam fproses 

penelitian. fAnalisis fdata fdigunakan funtuk fmengolah fdata fmentah fagar flebih 

bermakna fdalam fpenyajiannya fsehingga fbisa fmemberikan falternatif fpemecahan 

masalah fdari fpenelitian fyang fdilakukan, fsedangkan ftujuan fdari fanalisis fdata 

adalah funtuk fmenyederhanakan fdata fke fdalam fbentuk fyang flebih fmudah untuk 

dibaca fdan fdiinterpretasikan. f 

Penelitian fini fmenggunakan fmetode fdeskriptif. fMetode fdeskriptif fadalah 

penelitian fyang fmengenai fsekelompok fmanusia, fsuatu fobjek, fsuatu fkondisi, 

suatu fsistem fpemikiran fataupun fsuatu fkelas fperistiwa fpada fmasa fsekarang. 

Tujuan fdari fpenelitian fdeskriptif fadalah funtuk fmemperoleh fdeskripsi, fgambaran 

atau flukisan fsecara fsistematis, ffaktual fdan faktual fmengenai ffakta-fakta, fsifat-

sifat fserta fhubungan fantar ffenomena fyang fditeliti. fSetelah fsemua fdata fyang 

diperlukan ftelah fdiperoleh, fmaka fdata fakan fdiolah fdan fdianalisis fdengan 

menggunakan fmetode fdeskriptif fdengan fanalisis fkualitatif. fAdapun flangkah-

langkah fanalisis fdata fdalam fpenelitian fini fadalah fsebagai fberikut: 

1. Mengidentifikasi faktivitas. f 

2. Menganalisa faktivitas fdengan fmemisahkan faktivitas-aktivitas fperusahaan 

menjadi fdua fgolongan faktivitas fbernilai ftambah fdan faktivitas ftidak 

bernilai tambah. 

3. Menganalisa fpemicu fbiaya. 

4. Melakukan fpembebanan fbiaya fproduksi fketiap-tiap faktivitas. 

5. Analisa faktivitas,merupakan fkunci funtuk fmencapai fpengurangan fbiaya. 
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4. Hasil dan Pembahasan 

Perkebunan fNusantara fIV fdisingkat fPTPN fIV fdidirikan fberdasarkan fberdasarkan 

Peraturan fPemerintah fNo. f9 ftahun f1996, fmerupakan fhasil fpeleburan f3 f(tiga) 

Badan fUsaha fMilik fNegara f(BUMN) fyaitu fPT fPerkebunan fVI f(Persero), fPT 

Perkebunan fVII f(Persero), fdan fPT fPerkebunan fVIII f(Persero) fsebagaimana 

dinyatakan fdalam fAkta fPendirian fPerusahaan fPerseroan f(Persero) fPT Perkebunan 

Nusantara fIV fNo. f37 ftanggal f11 fMaret f1996 fyang fdibuat fdihadapan fNotaris 

Harun fKamil, fSH, fNotaris fdi fJakarta, fyang fanggaran fdasar ftelah fmendapat 

pengesahan fdari fMenteri fKehakiman fRepublik fIndonesia fsebagaimana fdimaksud 

dalam fSurat fKeputusan fNomor: fC2-8332.HT.01.01.Th.96 ftanggal f8 fAgustus 1996 

dan ftelah fdiumumkan fdalam fBerita fNegara fRepublik fIndonesia ftanggal f8 

Oktober f1996 fNomor f81 fdan fTambahan fBerita fNegara fNo. f8675. 

Pada fTahun f1996 fsampai ftahun f2000 fPeleburan fperusahaan fPT Perkebunan 

VI, fVII fdan fVIII fyang fmerupakan fcikal fpendirian fPT fPerkebunan fNusantara fIV 

(Persero). fPerusahaan fmemulai fmenyusun flangkah-langkah fstrategis fdan 

melakukan ftransformasi fbisnis funtuk fmeningkatkan fproduktivitas fagar fdapat 

bersaing. fKemudian fpada ftahun f2001 fsampai fdengan f2005 fPTPN f4 fMedan 

Merencanakan fstrategi ftransformasi fbisnis fdimana fsemakin ftingginya permintaan 

kelapa fsawit fdengan fmerencanakan fpengembangan fareal fkelapa fsawit fdan mulai 

melaksanakanfkonversiftanamanftehfdanfkakaofkefkelapafsawitfdi fUnit Balimbingan, 

Bah fBirong fUlu fdan fMarjandi. Perusahaan fmembentuk fDirektorat Perencanaan 

danfPengembanganfUsahafpadaftahunf2006fsampaifdenganf2010hdenganfmenggantif

DirektoratfPemasaran fmenjadi fDirektorat fKeuangan. Perusahaan mulai fmelakukan 

pengembangan fareal fkelapa fsawit fdi fKab. Labuhan fBatu fdan Mandailing fNatal 

dan fMembentuk fUnit fProyek Pemgembangan fBatang flaping, Timur, fPanai fJaya. 

Diftahunf2011fsampaif2015fPerusahaanfmulai fmelakukan frestruktur organisasi 

dan fSDM funtuk fmenuju fperusahaan fbest fpractices. fRestruktur organisasi 

dimulai fdengan fmenyederhanakan fproses fbisnis fdan fmelakukan penggabungan 

Grup fUnit fUsaha fyang fsemula fada f5 fGUU fmenjadi f4 fGUU fdan fmelakukan 

penggabungan fUnit fUsaha fPKS fSosa fke fUnit fUsaha fSosa, fmelakukan fspin foff 

rumah fsakit fdan fsekolah. fperusahaan fjuga fsedang fmempersiapkan frestruktur 

organisasi fdi ftingkat fBagian fdan fUnit fUsaha. fdiakhir ftahun f2014 fPTPN fIV 
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telah fberubah fstatus fdari fBUMN fmenjadi fanak fperusahaan fBUMN.Pada ftahun 

2015 fperusahan ftidak fmelakukan fperubahan fnama fperusahaan. fPerusahaan 

melakukan fperubahan fnama fperusahaan fpada ftahun f2014 fberdasarkan 

ketentuan fPasal f1 fAkta fPerubahan fAnggaran fDasar fNomor: f25 ftanggal f23 

Oktober f2014 fyang fdibuat fdihadapan fNotaris fNanda fFauz fIwan, fSH,M.Kn, nama 

perusahaan fberubah fmenjadi fPT fPerkebunan fNusantara fIV fatau fdisingkat fPTPN 

IV. 

PT fPerkebunan fNusantara fIV fadalah fperusahaan fyang fbergerak fpada 

bidangusaha fagroindustri. fPTPN fIV fmengusahakan fperkebunan fdan 

pengolahankomoditas fkelapa fsawit fdan fteh fyang fmencakup fpengolahan fareal 

dan ftanaman,kebun fbibit fdan fpemeliharaan ftanaman fmenghasilkan, fpengolahan 

komoditasmenjadi fbahan fbaku fberbagai findustri, fpemasaran fkomoditas fyang 

dihasilkan fdankegiatan fpendukung flainnya. fPTPN fIV fmemiliki f30 fUnit fUsaha 

yang fmengelolabudidaya fKelapa fSawit fdan f1 fUnit fUsaha fyang fmengelola 

budidaya fTeh fdan f1Unit fKebun fPlasma fKelapa fSawit, fserta f1 fUnit fUsaha 

Perbengkelan f(PMT fDolokIlir) fyang fmenyebar fdi f9 fKabupaten, fyaitu fKabupaten 

Langkat, fDeli fSerdang,Serdang fBedagai, fSimalungun, fAsahan, fLabuhan fBatu, 

Padang fLawas, fBatubaradan fMandailing fNatal. 

Dalam fproses fpengolahan, fPTPN fIV fmemiliki f16 fUnit fPabrik fKelapa Sawit 

(PKS) fdengan fkapasitas ftotal f635 fton fTandan fBuah fSegar f(TBS) fperjam, f2 

unitPabrik fTeh fdengan fkapasitas ftotal f155 fton fDaun fTeh fBasah f(DTB) fperhari, 

dan f2 funit fPabrik fPengolahan fInti fSawit fdengan fkapasitas f405 fton fperhari. 

Bahan fbaku fyang fdigunakan funtuk fmemproduksi fMinyak fsawit fadalah 

Daging fBuah fsawit. fAdapun fbuah fsawit fyang fdigunakan fterdiri fdari fbuah fsawit 

kebun fsendiri fdan fpembelian fplasma fserta fpihak fIII. fTotal fbiaya fbahan fbaku 

yang fdigunakan fpada ftahun f2018 fyaitu fsebesar fRp. f2.489.613.510, fdi ftahun 

2019 fsebesar fRp. f2.504.641.160, fserta fdi ftahun f2020 fsebesar fRp. 

2.731.594.050. 

Biaya fTenaga fKerja fLangsung fadalah fbiaya fyang fdikeluarkan funtuk ftenaga 

kerja fyang flangsung fberhubungan fdengan fproses fproduksi funtuk fmengolah 

buah fsawit fmenjadi finti fsawit. fBiaya ftenaga fkerja flangsung fdisini fterdiri fdari 

biaya fpada fbagian fpenerimaan fbuah, fstasiun fpenimbangan, fstasiun frebusan, 

stasiun frebusan, fstasiun fpengempaan, fdan fstasiun fpemurnian fminyak. fTotal 
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biaya fTenaga fKerja flangsung fpada ftahun f2018 fyaitu fsebesar fRp. f f f f 

15.515.932.534, fdi ftahun f2019 fsebesar fRp. f14.362.253.400, fserta fpada fTahun 

2020 fsebesar fRp. f15.484.264.277. 

Biaya foverhead fpabrik fadalah fbiaya fyang fdikeluarkan funtuk fmenunjang 

proses fproduksi fselain fbiaya fbahan fbaku flangsung fdan fbiaya ftenaga fkerja 

langsung. fBiaya fOverhead fpabrik fmeliputi, fBiaya fPemeliharaan fTanaman, fBiaya 

Tenaga fKerja ftidak flangsung, fBiaya fpemeliharaan fmesin, fdan fBiaya fAsuransi 

Pabrik. fDengan ftotal fbiaya fOverhead fpabrik fpada ftahun f2018 fsebesar fRp. 

1.419.399.110.337, ftahun f2019 fsebesar fRp. f1.695.504.368.538, fserta fpada 

Tahun f2020 fsebesar f2020 fRp. f1.836.569.810.554. 

Proses fpengolahan fminyak fkelapa fsawit fdilakukan fdalam fbeberapa ftahap fdi 

masing-masing fstasiun fsehingga fmenghasilkan fminyak fsawit fdan finti fsawit. 

Stasiun-stasiun ftersebut fdapat fdijelaskan fsesuai fdengan ftahapan 

pengolahanfyaitu fsebagai fberikut: 

1. Stasiun fPenerimaan fBuah f(Fruit fBunch fReception fStation) 

2. Stasiun fPenimbangan 

3. Stasiun fRebusan f(Sterilizer fStation) 

4. Stasiun fPenebah fBuah f(Threshing fStation) 

5. Stasiun fPengempaan f(Pressing fStation) 

6. Stasiun fPemurnian fMinyak 

7. Stasiun fPengolah fBiji f(Kernel fRecovery fStation) 

Pembagian faktivitas ftersebut fmenunjukkan fkontribusi faktivitas fterhadap 

proses fproduksi, fartinya faktivitas fyang fbernilai ftambah fperlu funtuk 

ditingkatkan fdan faktivitas fyang ftidak fbernilai ftambah fdiusahakan funtuk 

dikurangi fbahkan fdihilangkan. fAktivitas fbernilai ftambah f(Value fAdded fActivity) 

adalah faktivitas fyang fdiharuskan funtuk fmelaksanakan fbisnis fatau fmenciptakan 

nilai fyang fdapat fmemuaskan fkonsumen. fAktivitas ftidak fbernilai ftambah f(Non-

Value fAdded Activity) fadalah faktivitas fyang ftidak fperlu fatau ftidak fefisien fdan 

dapat fdihilangkan fatau fdisempurnakan. f 

Setelah mengetahui Aktivitas-aktivitas yang terjadi selama proses produksi maka 

perlu dianalisis satu persatu agar dapat diketahui jumlah biaya yang dikonsumsi 

ativitas tersebut serta besarnya kontribusi tiap-tiap aktivitas bagi perusahaan. 

Analisis fPemicu fBiaya fyang fdiperlukan fdalam fupaya funtuk fmengidentifikasi 
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faktor-faktor fpenyebab ftimbulnya fbiaya faktivitas fdari faktivitas fyang fbernilai 

tambah fmaupun faktivitas fyang ftidak fbernilai ftambah. fSetelah fmengetahui 

pemicu fbiaya fdiatas fbiaya-biaya fyang ftimbul, fselanjutnya fadalah fmembebankan 

biaya-biaya fyang ftimbul fpada faktivitas fperusahaan funtuk fmenentukan fbiaya 

aktivitas. 

Berdasarkan fkonsep fActivity fBased fManajemen f(ABM). fAktivitas faktivitas 

yang ftidak fbernilai ftambah fharus fdikurangi fatau fdieliminasi. fBerikut fbiaya yang 

difeliminasi fpada fproduksi fminyak fkelapa fsawit fPTPN fIV fMedan f: 

a. Menerima fbuah fdan fmenyimpan fpada floading framp. f 

Aktivitas fini fmerupakan faktivitas fyang ftidak fbernilai ftambah. fAktivitas 

ini bisa digabungkan fdengan faktivitas flain fyang fmerupakan flanjutan fdari 

aktivitas penerimaan fbuah. fBiaya fyang fdikeluarkan funtuk faktivitas fini 

adalah fsebesar Rp. f2.769.039.992 fpada ftahun f2018. fSebesar fRp. 

2.452.251.967 fpada ftahun 2019 fdan fsebesar fRp. f3.051.188.418 fpada 

tahun f2020. fDengan fpeggabungan aktivitas fpenerimaan fbuah fdengan 

aktivitas fpenimbangan fbuah fakan flebih menghemat fbiaya ftenaga fkerja 

tak flangsung fyang fdikeluarkan. 

b. Memindahkan fFFB fdari floading framp fke fdalam flori frebusan fdengan 

truk fpengangkut. f 

Aktivitas fini fmerupakan faktivitas fyang ftidak fbernilai ftambah. fAktivitas 

ini dapat dihilangkan fdengan fcara fperbaikan flayout fyaitu, fjika floading 

ramp berada fsatu farea fdengan flori frebusan fsehingga faktivitas 

pemindahan fkayu dengan ftruk ftidak fperlu fdilakukan flagi. fBiaya fyang 

dikeluarkan funtuk aktivitas fini fadalah fsebesar fRp. f692.259.998 fpada 

tahun f2018. fSebesar fRp. 613.062.992 fpada ftahun f2019 fdan fsebesar Rp. 

762.797.104 fpada ftahun 2020. Dengan fpemindahan flayout fyang fsatu 

area fantara floading framp fdan flori rebusan fakan flebih fmenghemat fbiaya 

tenaga fkerja ftak flangsung fyang dikeluarkan. 

c.  Mengirim fcangkang fke fpusat fpembangkit ftenaga fuap fsebagai fbahan 

fbakar fboiler. 

Aktivitas fini fmerupakan faktivitas fyang ftidak fbernilai ftambah. fCangkang 

dipakai fsebagai fbahan fbakar fboiler fatau fpengerasan fjalan. fCangkang 
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tersebut fmerupakan flimbah fsisa fproduksi fminyak fkelapa fsawit fsehingga 

seharusnya ftidak fperlu fdi flakukan fpengiriman, fnamun fada fpihak fyang 

bertugas fmengambilnya. fBiaya funtuk faktivitas fini fadalah fsebesar fRp. 

153.835.555 fpada ftahun f2018, fsebesar fRp. f136.236.220 fpada ftahun 

2019 fdan fsebesar fRp.169.510.468 fpada ftahun f2020. fDengan fadanya 

pihak fyang fmengambil fcangkang ftersebut fakan fmenghemat fbiaya ftenaga 

kerja ftak flangsung fyang fdikeluarkan fkarena fmemang faktivitas ftersebut 

sudah ftidak fberhubungan fdengan fproses fproduksi. 

 

Biaya foverhead fpabrik fsetelah fmengalami fpengeleminasian faktivitas tidak 

bernilai ftambah fyang fbenar-benar fdapat fdihilangkan fyaitu: 

1. Menerima fbuah fdan fmenyimpan fpada floading framp. 

2. Memindahkan fFFB fdari floading framp fke fdalam flori rebusan fdengan f f 

trukfpengangkut. 

3. Mengirim fcangkang fke fpusat fpembangkit ftenaga fuap sebagai fbahan 

bakar fboiler. 

5.   Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan furaian fdan fanalisa fdata fyang fdisajikan fdalam fbab fhasil 

penelitian fdan fpembahasan, fmaka fdapat fditarik fbeberapa fkesimpulan fsebagai 

berikut f: 

1) Manajemen fproduksi fyang fdilakukan foleh fPTPN fIV fMedan fmasih fberbasis 

Konvensional, fperusahaan fbelum fterlalu fmemfokuskan fperhatiannya funtuk 

mengidentifikasikan fsetiap faktivitas fyang fterjadi, fsehinggga fmasih fterdapat 

biaya-biaya fyang fterjadi fkarna faktivitas fyangt ftidak fdiperlukan fyang fakan 

mengakibatkan fpemborosan fbiaya. fBerdasarkan fhasil fidentifikasi faktivitas 

produksi fminyak fkelapa fsawit fpada fPTPN fIV fMedan, fmaka fselanjutnya 

konsep fyang fdigunakan fdalam fmenerapkan fActivity fBased fManagement 

untuk fmeningkatkan fbiaya fproduksi fdengan fmenganalisis fmana fyang 

merupakan faktivitas fbernilai ftambah fdan fmana faktivitas fyang ftidak 

bernilai ftambah. fAdapun faktivitas fyang fbernilai ftambah fadalah faktivitas-
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aktivitas fyang fdiharuskan funtuk fdilaksanakanatau fmenciptakan fnilai fyang 

dapat fmemuaskan fkonsumen. fPihak fmanajemen fharus fterus fmeningkatkan 

aktivitas fbernilai ftambah fdengan fcara fmengelola faktivitas-aktivitas ftersebut 

secara fefisien, ftepat fwaktu fdan fbiaya fyang ftimbul fmerupakan fbiaya fyang 

bernilai ftambah. f 

2) Activity fBased fManagemet fyang fdi fterapkan fpada fPTPN fIV fMedan fmampu 

mendorong fefesiensi fbiaya fproduksi. fHal fini fdapat fdilihat fdari fTahun f2018 

adanya fpengehematan fbiaya fsejumlah fRp. fRp f38.766.559.881, fpada ftahun 

2019 fpenghematan fsejumlah fRp. f f34.331.527.533 fdan fpada ftahun f2020 

sejumlah fRp. f42.716.637.851. fNilai ftersebut fdidapat fdari feliminasi fbiaya 

overhead fpabrik fyang ftidak fbernilai ftambah. fDengan fdieliminasinya 

aktivitas ftersebut, fmaka fakan ftercapai fefisiensi f fbiaya fsebesar f9%, Dengan 

diketahui fpenghematan fyang fdapat fdilakukan fapabila fperusahaan 

menerapkan fActivity fBased fManagement. fMaka fdapat fdipakai fsebagai 

estimasi fberupa fpenghematan fyang fakan fterjadi funtuk ftahun fyang fakan 

datang. 

5.1 Saran 

a. PTPN fIV fMedan fperlu fmeninjau fkembali faktivitas-aktivitas fproduksi fyang 

ada. fHal fini fperlu fdilakukan fagar ftidak fada faktivitas fyang ftidak fbernilai 

tambah fdalam foperasi fproduksiperusahaan, fkarena faktivitas ftidak fbernilai 

tambah fini fakan fmenimbulkan fbiayayang ftidak fbernilai ftambah 

b. PTPN fIV fMedan fsebaiknya fmenerapkan fActivity fBased fManajemen fsehingga 

manajemen fdalam fmengambil fkeputusan fakan fdapat flebih fakurat fkarena 

data fyang fdisediakan flebih frelefan fDalam fpenerapannya fperusahaan fdapat 

bekerjasama fdengan fbagian-bagian flain, fseperti fbagan fdistributor, fbagian 

manajemen fyang fmegatur flayout fpabrik fdan fbagian fpengguna flimbah 

cangkang fkelapa fsawit. 
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